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POTENSIANTAGONISME JAML K Gfocladfuzm spp. dan Tefcfoderma spp.
TERHADAP PENYARKIT LANAS (Plivtoplithora sicotianae v var
nfcotfionae Waterhonse) PADA TANAMAN TEMBAKALU

Anang Kivanto

R 1 S LR

SEISTOHIT T3S

ARSTRAK

Penvakit fangs vany discbabkan oleh jamur & sfcorivnee merupakan salah
safu penmyakit pening pada  wmbakap,  Akibar serangan patogen im capat
monmimbulkan kerugtan yvang cukup besar, schingga diperlusan upava pengendalian
vang efektf dan ramah lingkungan. Salah satu alwermant pencendalian tersebut adalak
pengendalian havan denpan memanlastkan jamur Cfmcladimm spp dan Prechodserma
spp. Jamur antagoms tersebut telah dikelaho sebagar apans hayali denoan heherapa
keletnhan vaitu mempunyai spekirum penvendalian yvanye luas, sman bawm [ingkungan
dan tidak menvebabkan resistensi patogen. Penclitian im bertujuan untuk mengetahut
potensl masing-masing antagonis dan kembinas keduanva dalam mengendalikan
penyakil lanas. Hasil penelitian menumukkan bahwa pada wi sntagonisme w vitro
jamur  Crfiocfadim spp. dan Seichederma spp. vang dipunakan sccara tunegal
maupun kombinasinva mampu menghambat pertumbuban M osconanae. Besarnyva
penghambatan oleh Cifvcladinn spp. mencapas 797 persen, Vrocfioderma spp.
mencapar 845 persen dan kombwnas kedoa antagoms mencapm 813 poreen,
sedanpkan pada konirol odak tenadi penghambatan Up anlagomsme w v
menunjukkan bahwa semua kombinas perlakuan dapat menckan intensitas penvakis
lanas. Aplikasi macam jamur antagoms menunjukkan kemampuan tidak berbeda
nvata dalam menekan penvakil lanas Besar inlensias penyakn pada aphlhasi
kombinas: amagoms mencapal 100 persen, dengan Ghocladfen spp. mencapal 21,7
persen dan frichoderma spp. mencapal 134 persen, sedangkan pada  kontrol
mencapai 850 persen. Macam media biakan antagonis mempunyai pengarch tdak
herbeda nyata techadap efektivitas jamur antasonis

Kata Kunci: Tembakau, F. wicoriange, (diocladivm spp., Prichaderns spp.
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RINGR ASAN

Anang Rivamio S¥15T0401 1387 Polenw Antagomsme Jama (o i spp dan
Trachusdorme spo. terhadap Penvakit Lanas (Mevesfithors suceiige vBaH var
mivetiunae Waterhouse) pada Tanaman Tembakaw™ Dosen Pembiminng: Ir. Abdul
Mand, MP (DPL), dan D e L Hartana (114

Pepvakil lanas vang dischabkun oleh jamur & snoedanee merupakan salah
sity peryakt penting pads anaman tembakau dun 1elab terschsr diberbagal dacrsh
seniral ternbabhau di ndonesin Alabat serangan palvgen lanas tersebul. dapat
menimbulkan kervo@n vang cukup besar, seiingea diperlukan upava peneendaliarn
vang efektif.

Pengendalisn vang selama int difakukan adalah dengan menpeunakan VATICas
tahan, kultur tehnis dan pengeunaan furgizida, Pengsurazn fungisds  vang
diaphikasikan pada tanah mungkin dapat menskan infekst £ picorarae, namun dapal
menimbulkan dampak negatp vaitu meninggalkan residu dalan tanah sehingea
banvak menimhilkan maszlah pencemaran dan resistensi patogen, maka perlu
dicarikan zlternanf pengendalian vang ofckti? namun tetap tamah linghkungan
misalnva secara biologi dengan menggunakan jamur anlagonis Glrocledim spp. dan
Frichoderma spp

Penclitian ini bertyjuan untuk mengetahui potens: jamur Cffocfociae spp. dan
Trichadarma spp serle kombinasi dan kedua jamor tersebut dalam menekan penyakit
lanas. Adapun rancangan percobaan vang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap {(RAK ) Faktorial dengan dua fakvor yaim macam antagonis (A} dan macam
media biakan antagonis (B). Macam antagonis () terdini dari empal aras yaitu sanps
antagonis (A0}, aplikasi dengan (Viocladivm spp. (A1), aplikasi dengan Trchoderma
spp. (A2), kombunasi antara kedus jamur antagoms (A3 ), sedangkan macam media
perbanyakan antaganis (13) terdiri atas dua arms yaitu media Poroio Dexirose Agar

{B1) dan media beras jaguny (B2

%l
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Hasit pengujizn antaepmisme g vicee menunjukan jamor Ciwched i Spp.
dan {fechoderme sppe sea kombines kedua jamur tersebur mampa menghambal
aestumbuahan & st Pada pengamatan han ke tuuh besarmya penzhambatan
amur Ghoclodiid SpR. mencapa 79T porsen, Tricledirmg spp. mencapa #4.5
nersenn, den hombunas: kedua antagoms mencapal 813 persen, sedanghun pada
tontrnl tidak terjad penvhambatan, kemampoae camuor antagonts menghambat
pertumbuhan Morecoiceae diduga karena jamur antagzonis bersilal hiperparast, dapat
tumbuh denpan cepat dibunding dengan patogen dan inampa menghasilkan artibionk,

Hasil  pengapan anmgonisme o vow menunjukkan bahwa  kombinas
Criwmcladinm spo dan Srcfeodenma spp. mempunya hemampusn yang tidak berbeda
myata dalam menckan iniensitas penyakit lanas dibandimghkan denan penepunaan
jamur antagensis secara tungizal Hal i diduga karcna kedua jusus antagoms tdak
salinge beherja sama dalam menghambal perbembangan patopen. Pada penzamatan
ke-2% hat intensitas penvakil pada masing-masing perlakoan macam antagonis lebih
keoi] dibandingkan dengan kontrol {lanpa antagonis). Intensitas penyakit lanas pada
perlakuan kombinasi mencapal 10,0 persen. Laliecfadfam spp. mencapat 21,7 persen
dan Frechodermg spp. mencapai 134 persen, sedangkan pada Kontrol mencapal 85.0
persen  Macam media bakan mempunym pengacah vang ndak berbeda nyata
terhadap elekivitas jamuer an@mponis mencksn intensias penvakit lanas. Hal o
diduga karena jamur antagonis veng dibiakkan pada media PDA dan media jagung
mampu  heradaptas: dengan copat pada hngkungan baru (tanah). dapat dengan cepat
herkembang dalam tanah dan bersporulasi dengan cepat schingyga populas: antagonis
dalam anah semakin tingpl.
e ——
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertnian Universitas Jember,

Tahun 2H3

xl
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ILPENDAHLULUAN

L1 Latar Belakang Penclitian

Tembakan (Avoedicene foboacwnt) adalah salah satue Komoditas ekspor yvang
mempumyal mla ckonomis vanyg tmgin dan memherikan sumbangan vanyr besdar ham
pendapatan petant Mmaupun negara.

Schapal komoditas vang bemilal ckonomis tngen, maka produks: dan mutu
tinggl merupakan pertimbangan utama dalam usaha tend tembakao. Sezals upava
dilakukan untuk memaksimalkan potens produkst dan ualitas tanaman, Th dalam
peningkatan produkst dan wusabtas wombakao ada berbars kendala khususnoea
zanzguan hama dan penyakit vang sampai szat ind belum bisa diatas dengan baik
aubivakio, 1990}

Safah sutw penvakit penting pada tembakau adalah penvakn lanas vang
disehabkan oleh Maropdithora wicononae. Penvakit lanas merupakan  penyakin
peniing i kebanyakan pusat fembakao di Indonesia. misalova di Surakarta, Besuki,
Bojoncgoro dan Lumajang. [ Deli lanas kalah penting nka cthanding dengan
penyakit layu bakten, dan hanva timbul di pembibatan (persemaan)

Penyakil lanas sulil dikendalikan, karens patesennya berstfal seil borae dan
mampu hertahan dalam tanah dengan membentuk klamsdospora. Beberapa ekmk
pengendalian vang telah dilakukan amtara larn denpan menggunakan vanietas tahan,
rofast tanaman dan pengendalian dengan menggunakan funmsida. Pengguinaan
fungsida secara terus mengrus  untuk mengendalikan  penyakit lanas  dapal
menimbulkan dampak negatip bag Iingkungan dan manusia. Dampak negatip
terschut  diantaranya  pencemaran  lingkungan, memnggalkan resida dan  dapat
menimbulkan resistenst jamur palogen misafnya  pengounaan fungnsids sistemik
Fidomil (hahan aktif metalaxil) yang dibenkan melalul tanah dapat memmbulkan
resistensi pada patogen kKarena mempunyai spekirum yang sempil (Harlana 1999,

Neh karenma 1o diperfukan suatu altermatif peneendalian fain vang cfektif namun
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tetap ramab hngkurzan vaitu pengendalian kavan dengan memanfaathan tamur
fiocfadivm sop, dan Trichaodaenie spp

Menurut Darmono (1994 jamur § eeefodvrme sop. dikenal schagan antzgonis
wany mampu menghombal peoumboban msehurm, pembentohan spora dan bahkan
mampy mematikan kolond Pinapirsare spoopads media agar Anlaponis mi mamop
mengchambar heberapa jenis patogen sepert! Fesfactian spo, Sclerarisn rolfsii dan
FPincropithora sp. i Baker dun Cook. 1974 Heberaps spesies dan pemus Sriciocderma
mampu menpendalikan patogen tular tanah pada tanaman tomar, kacang-kacangan,
tembakau dan tanaman lain vang banvak dibudidavakon, setain o Trrcliwdorma spp
dapat mengendahikan busuk batang pada panili (Sudantha dan Wavan. 1953

Hasif penelivan menenjukkan bahwa Coiociodoan spp. bersifat antagonis
terhadap beberapn patoven lular anah sepertc Moo, Sfuzocimie sedane dan
Solerarfum rodfsn (5inapa. 19937 Menoerul Indawat (19995 Crfoefaclizmm spp. mamypu
mengendalikan penvakit /e cxviporus pada anaman cabal, sefain o jamuor
Crfvoctlodivm spp. eleknl digunakan dalam perawatan bemb selnpea dapan
menghambar serangan jamur patogen pada benth {lardaningsth, 19953,

Umuk  memngkatkan elektivitas  agens  amagonis dilakokan denpan
menpkombingsikan beberapa macam agens antagonis. Menurut Tishjono (30009
peningkatan keefektitan dan spektrum pengendalian sermz ketabanan agens havati di
lapang periu dilakuokean usaha dengan mengkombinaskan beberapn agens bickontrol
vang kompatibe]l dan sincrmstk. Menurot Kumiswan (19496 dadem Erlina (2002
perlakuan  kombinast  anlapomisme  (Cliocladium sp. + Prehoderma sp. -
Frepdomenas sp.) menunjukkan penghambatan serangan patogen myraknosa vang
lebih  besar dibandingkan perlakuan  penggonaan amaponis  tungpal.  Hal i
dimungkinkan oleh adanya hubungan sinergisme anlara agens antagonis dalain
menekan perfumbuhan patogen.

Berdasarkan hal tersebut dirasa perlu dilakukan penelitian lebih lanjul entang

potenst  antaponisme  jamuor  {locladinm spp dan Trichodermo spp untuk
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Tad

mengendalikan penvak lanas pada taraman wimbakaw baik vang diaplikasikan

socara tungzal mavpun kombimasi dan kedua jamur antagzonis tersebul

1.2 Tujuan Penclitian
Penelinan imi bertuiuan untuk mengetaha
1. Porenst amagonsme jamur Ofocladhes sppodan drichedernig spp terhadap
penyakit lanas,
2 Potenst kombanasi antare jamur Clwecladiens spp dan Tecdiderma untuk
mengendalikan penvakil langs.
1.3 kegunaan Penclitian
Hasil penshoan i aibarapkan dapat membenkan informasi tentang pomensi
anfagomsme jamur Cfiecladinm spp dan Trcbedderme spp bk vang dipunakan
sepata lungyml maupun kombinast anlarg kedes pamur antagonis lersebot uniuk
mengendalikan peryakt lanss tembakau sehinggs dapat mengurangi ketercantungan

terhadap pemakainn fungisida.
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ILTINJAUAN PUSTAKA

21 Tanuman Tembya ko

Tunaman lembakau (ANeodiang webocian ) memmlikl batanye yvang teeak, tingges
schitar 1.2 meter dengan keducukan daun menvebar paga buku-tiive vang ado pada
harang. Ratang tarnaman t@mbakag berheniuk aoak holal, batanpenyva seak lunak tetap
kuat, makin ke ujung semakin kecil. Batang tarmman tdak bercabang aton sedikil
hercabang berwarna bujau dan hompie selurobrva ditumbuhe bulu-bulyu halus vang
perwarna putih. {anaman tembakau menghasilhan batang tunggal vang diakhizi oleh
schumpulan bunga (Cahvvono [995)

Bagan terpeniing dun lembakaw adalub daun. karena pada bagan mlah vang
nantinya akan dipanen, Daun tembakau bentuknya bulat panjang, ujunguya runcin,
tepinva licin dan bertulang sicip. Daun dan batang dibubungkan oleh tangha daun
varnge pendek atau tidak bertangiai sama sekali, dan biasanve tanoman memibiki daun
sekitar 24 helai, bila kondist yang baik bisa memngkat lag sekitar 28-32 helad
Ukuran daun cukup bervarias menurul keadaan fempat tumboh dan jems tembakau
vany ditamam (Matnawt, 1997, Cahvono, | 998 ),

Faktor hnghkungan sangat berpengaruh terhadap pertambaban dan hasil
mnaman tembakau, misalnya tembakau besubt menghasilkan daen (embakau yanyg
berkualiles baik bela ditanam di dserub Besuka Jawa Tumor {Jember dan Bondowoso)
karena fakuor iklim dan tanah yang sangat cocok (Cahyono, 1998)

Tanaman tembakau bisa hidup di dataran rendah maupun damaran onggt
Perbedaan keonggian tempal mengakibalkan perbedasn kealitas daun tembakau,
Tembakaw vang ditanam pada ketinggian 1000-1300 meter dpl, pH 5.5-6.5 daunnya
akan besar dan tebal, sedangkan tembakau yvang ditanam di dataran rendah daunnya
besar dan tims. Temperatur vang cocok untuk perrumbuhan tembakan pada wnumnya
berkisar 21°-32 2% ¢ (Cuhyono, 1998). Menurnut Djojosocdiro ( 1988) tembakan vang
ditanam v dataran rendah (Besuki, Klaten dan Deli) memerlokan temperatur selatar

26 -28" C
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Berdasarkan musim tanam tembakave dopa dhibedakan menjadi cua macam
vartu tembaksu Voor Quoest (VO dan fembakag Na-Oogst (NOG Tembakae VO Qi
tanam pada akbir musim hwjan dan dipanen pada messim bemacaw. Lh Kenal jugs
denpan tembakau virmima vang banvak ditanam Jdi Bojoneporo (hess Tomard
Fembakaw mm dipakan dalam pembuatan rokek patth untuk konsums: dalam aegern
Lembakau NO ditanam padz akbhir musim Eemaraw dan dipanen pada musim hujan,
karcna dwun wang cdipaner haros sudah Kehwanan uniuk mencuel zat-zal vany
melekat pada pormukaan daun, schingga daun menpah s Dsemangurs, 1991

Cahyono, 1998)

22 Penyvakil Lanas Tembakau

Penyakil lanas merupakan salah satu penvakic pentng pada tsnaman lembakauy
dan telah lersebar i berbarai daerah sentral tembakau 21 Indonesia. nusaloya dacrah
Surakarta, Besuki, Bojoncgoro dan Lumajang  Akibal serangan patogen lanas

tersebul dapal memmbulkan keregian yvang cuxup pesat(bodjo, 1990 ).

121 Penvehab peonyakin lanas

Untuk pertama kals jamur lanas ditehio odeh van Breda de Haan di Delr pada
tahun 1896 dan didetermmnasi sebagal P meosicnee vBAHL, kasena morfologinva
mirip 2 parasiieca Dastar, olch Tuker (1931 daform Semangun [991 1 1% mecodwree
dimasukkan ke dalam & poarasicica Dast var, nicofemage (v Tucker. Namun
menurut Waterhouse (1963 dafem Scmangun 19917 Karena P oscotraree lebih fun
dart . paresitica justtu P, parasitica vang harus dimasukkan ke dalam P necorianae
dengan demukian £ nicerionoee diubah memadi P, sicetianee vBAH var, noolasoc

Walerhouse (Semangun, 19491 )

Menurut Alexopoulus (1962), klasifikasi F. nicotianaee adalah sebapai berikut:
Dievisi Civmnomacota

Sub devisi : Diplomastipomycotina
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K 1o R Cetes

Llrdo Permnosprales

Famili Piihizgea

Genus s Phvrophthora

Spesics Pvreei e mecodance v vars mrcoionee Wkierhoness

1.2 Thologi P nicoiionine

lamur mempuernyvan ify vang tdok bereearna dan udak bersckat menjalar
didalam fanaman sakit. 1ika jaringan wcrendam air atau berada dalam ruangan yang
lembab, jamur akan membontuk banvak sporanzitum vang berbentuk bula ielur
sepertt buah per vang mempunyan sebuch paml vany jelas (5emangun, 1991 Sukawa
dan Swmantr, 19%4)

Menurat Alexopoulus (1962} dari hifa somank jamur ins akan tumboh batang
sporangifor, dan wung-ujeng sporangsa kelusr spora dun menghasiikan nmschia dan
hila. Sporangium dapat berkecambah secara tidak langsung dengar membeniuk spora
kembara (zoosporal vang keluar satu per satu dan dalam sporanmum

Homicodcree 1erdim alas beberapa ras fisiolom atau strain. Isolat vang sangat
virulen (panas) menghasilkan sporangia vang banvak., vang melepaskan soospora
dalam jumlzh besar, sementara tu isodal vang lermah hanys menghasilkan sedikil
sporangia dan soospora vany dilepazkan tidak seaknf stran vang kuat {lHartana,
| 995 F. micatianae dibedakan empal ras Nsiolog yailu 0, 1, 2 dan 3. Ras 3 b::rbud.;t
dere ras O 1, dun 2, selamm karena pstogenesitzs dan metabolismenya, jupa karena
loleran terhadap suhu tansh vang rendah {Semanpun 1991} Penehitian Suwarso
(19957 diketzhwn babwa di daerab Lumajang terdapat ras 0.

sporangia dibentuk di wjung  sporangiofor vang  bercabang-cabang dan
mempunyal langks. Ukuran spora bervanas antara 32-33 p ox 2941 &0 Tiap
sporangium dapat menghasilkan 5-30 zoospora (Lucas, 1975 dalam Prasetve, 1997

aporangium berkecambah sccara tidak langsung denpan membentuk hila atau bulub
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kecambah, Spora kemiara menmpunvarl bulu-bulu cambuk {Hupelic] schingoa dapat
herenang-renany dalam air (Semangen, 1991 Pada moedis biakan . ocotianae
membentmuk  misclium pamane. bercabang dan hiahn dengan diameter 3-11u
Miselim muda udak bersep tetam pada miseliam lua akan terhentek preadosepta
H ooy mempenvdl kemampuan bertanhen dalam lenah sampal 5 lahun sebagas
organtsme saprofit i Lucas, 19750,

1w estennere msnyoksd sehu yame relatid inesi, Sehu optimum berkisar 24,3

2

al

Perumbuahan optimum dan Mreeishora memerlukan kelembahan 100%
chan subr sk 200 O Dwidioseputra, 1978 Tomur fumbuh baik pady kondisi basah
kunclist suhu dun kelembaban vang sesum untuk pertumbuhan dan pombentukan
speTangia justtu sama dengan kondiss yang dibutuhkan tembakau (1 lartana, 1599},
envakir lanas dyjumpar pada tenah masam atan alkalis Penelitian di Amerika Serkal
dodapatkan bahwa ferdapal korelasy antars seranpun polegen lanas dengan pH.
*eninghatan pH dan 4,5- 7 meningkatkan indeks penvakit secara huadratk (Dukes
gan Apple 1904 dadwm Harlana 1999 dengan demakan pembenan Kapur justru dapsl

meningkatkan scrangan patoecn lanas

2.2.3 Clary infeksi dan penyvebaran penyakit lanas

Inleks patogen dapat fooadi pada semua stadium pertumbuban vaim mula
dar1 babit samipai tanaman dewasa d lapangan bak pada akar maupun pada daun,

Sovspora dupat menmnfeksr tangaman tanpa harus melaln loka.  Scongkah
zoospora secara alamiah tesakumulas < sekitar perakaran lanaman vailu di dekal
wung akar dan ol sekilar owkar vang terfuka vang banvak mengeluarkan cksudat
akar. zoosporz akan berenang menuu akar tanaman oleh adanya rangsanpan yang
dikeluarkan oleh akar. Ranpsangan in berupa asam aming, pula, asam  organik,
vitamin, adenin, guamn dan auksin

Adanva luka pada akar akibat serangan nematoda mempermudah masuknva
patogen ke dalam janmgan lanaman schingea menmingkatksan serangan patogen lanas.

Pada daerah penanaman tembakau pembalul cerutu di Georgia (Amernha Serikat)
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vaniglas Ry yang tahan lanas doapul wrserang berar eleh Shvopdciors bila erdapa
nematoda puru akar (Gaines dan Todd, 1953 dbafeonn [larana 19949%

lamur M, sicoffaanoge dapat henahan dv dalam tanah hidap secars saprofint pada
Bahan orpanik de dalam tanah ersebet Pupok kandang dard desa dapat mengandung
patagen 1nl bila proses pembuatannva Kurang masak. Pada tanal tegalun (henng)
petopen dapat bertaben dalam wakto vang reland lama. schingea tanah vano teranfeks
merupakan sumber penular utama (] lanara, 19%0a)

Aar bugan dan it pengaitun membantu penvebaran pategon, karena woospor
dapil bergerak akl dalam wir, Rarenanyvy’ zoospora merupakan penvebar infeksi di
dalam tanah. Penvebaran melalui tanah memngkar apabila tanab basab, karena tangh
werschbut muodah melekar pada kaki manusia maupun demak, setla pads alat-ulal
pertaran {Semangzun 991 Angin jugs dapat menerbangkan spora jamur sehingpa
ANEIN mMemegang peranan pela dalam penclaran pesvakie Faka pada akar oleh

serangan nemaloda dapal pula membanty infekst jamur i {Hartana, 1999,

2.2.4  Gejala penyaklit lanas

Penvakil lanas dapat terjadi pada tanaman tembakau pada berbagai tingkal
umur, sciak di pembibitan sampai di peranaman, T pembibian patogen menyeTang
akar arau pangkal batang dekal permukaan tanah. menyebabkan bibit mad terkulal
Cedping off) (Hartana, 1990a)

Pada pembibilan palogen menimbulkan penvakit rebah kecambah {ddamparr
eff)h, vty penvakit vang menyebabkan rebahnyva bibit kerena membusuknya pangkal
batang. Menurut Semangun (1991, pada bibil vang temserang patogen lanas muls-
mula diketahw dan warng davn yang hijau kelabu kotor. hika kelembapan udara
sangal linggl penyakil akan berkembang dengan cepat dan tanaman segera menjadi
busuk sehingga pembibitan tampak sepertl tersiram air panas.

Pada pertanaman yang lebih tua gejala pembusukan hanya terbales pads leher
akar, bagian vang husuk herwarna cokelal kehitaman dan agak berickuk, semua daun

dan tanaman vang bersangkutan layu secars mendadak. Kalau pangkal batang
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dibelah . empulur taninak mengering dan mengaman. Kadang kaduny, hanva sediki
empulur vang paling bawah & antar akar {Semangun 1991

Seramgan pada dunn o mengakibathan timbeinya peesk  lanas  vany
menumyukkan gambaran sepeni cincin berwarma pelap icokelat kehitaman berselang
geling dengan warng lerang (cokelal kehuningan | Bercak dapat meluas Cengan cepat
kila kondisi menpuntunghkan patogen dan biia menular ke batang Jdapal menvebabhan

kematian {Semangun. 1991 Matnawi 19972 Hartana, 195Y]

2,25 Pengendalian penyakit lanas

Heberzps teknik penpendalion penvakn lanas tembakau yang telah dipunakan
digniaranyva denpan cara kultur whmk, penanaman varictas tahan, secara biolog dan
secara kirmaws {fungisdad

Pengendalian denpan vanetas lahan mempunyi keuntungar Bahws tdak
membulehkan dang ekstra untuk pengendalion dan tidak mencemar lingkungan
Varictas lakan juga menjarin sepastian akan panen dan sangal diperfukan terutamsa
untuk mengatasi penyaki-penvakit vang bertaban di dalam tanah et horme) Dar
hesil penelitian dilaporkan balea tembakau madurs cubup woferun lzrhadap penyahit
lanas (Adi et o/ 19953 Harlana {1990b) melaporkan babwa mclalu penyilangan
antara varicles Timor schagai donor dengan varictss prakick H363 dan H3g2
menghasilkan varietas HA0U vang tahan terhadap lanas.

Penpendalian  scears kaltur tekms  dilakukan  dengan rotust lanaman.
pengolaban tanzh yung baik, sanitasi terhadap sisa-sisa tanaman subil dan penguluran
drainase [ Juwa pa.:ia ranah sawah dianjurkan pergiliran lanaman sclama 2 tahun
dengan padi dan palawja {Scmangun, 1991 ).

Dewasa ini peneendalian sceara hayvat mula digalakkan karena penzendalian
secara havali mempunyval keuntungan dibandingkan pencendalian secara Kimidawi
karena tidak mencemari lingkungan, Hasil penelitizn menunjukkan bahwa janur
Trichaderma sp. mampu tumbub lebih cepat dari pada /', scatignae dalam kultur

vifrn sehinge patogen tidak dapat tumbuh. Pada bibit tembakau dalam polvbap vang
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ditwmbuehkan i remah kaca hasii percobaan  sementary menunjnhkan babwa
Sriclioderg spr. mampd maenekan seransan palogsen lanas dibanding dengan kontrol
ClhEarana, 19550

Penpgupaan agens hayat untuk patocen talar anah sckaligus jugs dapad
menunjung kemponen Lan dari penvendalian bama erpady laninva sopertl tanaman
resislen, 1olast tanaman, sanitast dan monuorng penvakil (Sinowea 19435 Lipaya
pengendalian bisa dilakukan denpgan galan mengadakan nokolasi melalw bahan
fanarman atae nokulas paga tanah wvang akan & tupaman (Rubmana dan
Saputra, | 6T

Penggunaan fungisida untuk mengendalikan penyabil lanas dilahukan dengan
menyemprotkan  fungisida secara teratur semingsu sekall  Untuk . menghindan
terjadimya inleks pada pembibian disemprot dengan oksiklonda tembaga O 1-0.5%
(Semangam, 19917 Penggunaan lunmsida sistemek Ridomil rmetalaxily yvang dibenkan
mefal @oah melindung) akar dan disalurkan ke bagman tanaman vang ban, kecuah
bersifat melindungi Nimgisida ime juga dapat mematikan hifz vang sudah ada dalam

janngan tanaman { Harana, 1999}

2.3 Peranan Jamur Glecludivm spp dan Trichodierna spp dalam Pengendalian
Havati

Pengendalian  hayau merupakan salah satu teknik pengendalian techadap
patogen dengan mengedepankan  penpggunagn organisme non parasilikimikrobia
antagoms, Pengendalian havan mempunval keuntungan dibanding pengendalian
sevara kimiaws kareng tiduk menceman lingkungan dan tdak menimbulikan resistons
terhadap patogen. Mikroorganisme non parasitik sepertl jamur Sffecladiem spp dan
Prichoderma spp dapat berperan dalam pengendalian havan jamuor pamsil yang
bertahan di dalam tanah (Sinaga, 19955,

Menurut Baker and Cook (1974} organisme vang bersifal anlaponis terhadap
patogen lumbuhan dikatakan ideal apatala organisme tersebul memenuhi kneenia, 1),

mengzhasilkan inokulum sceara terus mencrus dan tidak mempunyai elek lotoksk
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ternadap tanaman; 2o Tshan terhadap hnphongan, 33 toleran wrhadap parasit
tnaman laing 21 dapal berkecambah dan tumbeh cepat Toiuan pengendalizn biclow
pada patozen tanab yaiu meneurangt populas patogen dengan cara meningkatkan
ketahanan tanaman, mengurangt  teradinve  mleks pada tanaman nang  dan
menurunhkan dava serang patoesn

Hasil penclitan menumukkan bahwa Gliockedem spo bersifat antagonis
werhadap  bebemapa  patogen  tular @anah scpertt Penfiem,  Riizoctama sodeni,
Scfoeatiem voltile dam Frsarinm axvvsgornm (Sinapa, 1992 Indawati 1999), Menurue
Hurdarmingsth 19951 Cifeecladians sppe efebt untuk digunakan dalam perswatan
benth unitek menghambal serangan jamuor patopen pada bomih, Clockedfiim spp.
memproduks antibiotik vaite gholoksin yang berperan dalam menckan perfumbuhan
patozen { Kobert dan Travel. 1993

Maloy (1993 melaporkan bahwa, beberapa spesies dun penus Srichodderm
mampu mengendalikan patogen tulsr tanah pacdy tanzman toimat, kacanp-kacangan,
tembakau dan wraman lam yvang banvak dibudidavaksn sehingga dapal menekan
kerugian, sclain ity Sricfoderme spp dapal mengendalikan penvakit busuk batang
pada panili {Sudhanta dan Wavan, 1995, Sulistyonni dkk. 1993, Sukamito dan
Tombe, 1995 Menarut Widvastutt dkk., 2002 jamur Drchodermn spp dapal
menghambal perkembangan palogen wlar tanah Casederma sp. Fusariim sp. dan
Nederndiaan roifsi,

Pemingkalan  elekuvias  apens  antagoms  dapat  dilakukan  dengan
mengkombinasikan beberapa macam antagonis schingps dapat memberikan hasil
yang elehtil’ Hasil penelitan Erbina (2002 menunjukkan bahwa kombinas antara
bakteri  Fsewdomanas  fluoresceny dan Bocdiey subidis dapat  meningkatkan
efektivitasnva untuk mengendalikan penyakit hawar daon pada tanaman kedelal vang
disebabkan oleh Rbcoctonw solome dibandingkan dengan perlakuan secara lungzal,
Menurut Bumniawan (19948 daferre Brlina (2002) perlakuan kembinasi antagonts
(Cfcladnan spp,,  Prchederma spp., dan FPsendomonay sp) menunjukkan

penghambatan serangan palepen aniraknosa vang lebib besar dibandingkan dengan
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Penpginnsn sntdgonis wnggal Hal e dimongkiokan karena olch adanve hubungan
SINCrEisme antats upers antazonis dalam menel.an pertumbuhan palopen

Mebamsme  poenghambatan jaimur anlawonis  Glincladinr spp. dan
Frichedermg spp dalam menekan pertumbohan patogen karzna kedua Jarrtur lerseha
bersifar hiperparasit,. dapat tumbuh dengan cepat dan dapat menghasilhan antibistis,
Menur! Ruber! dan Fravel (1993) (docladion spp. menghasilkan  antbientik
ghiotoksin vang dagat menekun periumbuhan pasogen, sedanpgkan ¥ rociocfermg spp
dapal menghasitkan scicnis enzim vaitu 1.3 glukanase dan Xitinase vang secara

sinergss membuat dinding sel jamur inany lisis (Widvaston dklk, 159%)

24 Hipotesis Penelitian

1 Aphkasi jamur Gffocfadiem spp dan Prochadferme spp dapal menckan penyakit
ldnus.

2. Rombinasy  anlagonis  Cliocledivie sppe dan Mrobesdermo spp dapat

memngkatkan efeltviasnva dalam mergendahikan penyvakil lanas.
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T ATETODETOGT PFENELITIAN

3.1 Tempat dan Wakta Penclitian
Penehtian  difaksanaken di Taborglonum [lmua Penvakn Tumbuhan dan

Fiumah Kacu, Jurussn Huma dan Penvakit Tumbuhan Fakuitas Pertanian Universitas

lember. Penclitian ailaxsanakan mutas bulan Jum 2002 sampal Apnl 20035,

3.1 Bahan danm Alat

Bakan vanyg divenakan dalam penehitian im adslah tmaman flembakaw kultivar
H382, tanamsn tembakau sakit vanp diduga wennfexs) oich & wicenionos schapai
swnbcr infeksi, Ciliocladivm spp., frckoderma sppakoleksi e Abdul Mayd, MP),
media apar Movaro fexirose Agar (PDAY, Gl Mead Agrae (0OMA], beras jagung, air
steril, tanuh stenl, kompos dan alkohal 70%

Alat vang dizunakan adalzh gelas obvek. wsbung reaksi, jarwm ose, jarum ent,

fampu spones, petodish, auaklal, pelas ukor, fammere wirffesw dan hak plasiik

3.3 Polaksanaan Penelitian
331 Penpadaan isolat P nicorfanae

Isplat /. mieodionee dilselast dan tanaman tembakae di lapang vang
menunjukkan zejaia lanas, Isolasi dilakukan dengan mengamlal jarinean tanaman
anlara baman yang sehal dan vane sakit, Jarmean im kemudian dibersihkan dengan
Alkohol 702, Untuk menghilangkan bekas alkohol jarinpan kemudian dibnlas
denyan air stenl, lalu dikeringanmnkan mengeunakan kertas Olier, Polongan juringsn
tanaman sclanjutnva ditanam pada media PDA dalam cawan petn dan diinkubasikan
pada suhu ruang selama enam harl. Koloni jamur yana mumbuh diamati secara
mikroskopis dan dudentilikas {Sastrahidayat, 1990, Semangun, 19967 Perbanyvakan
isolat murn: P wicorionee dilakukan dengan cara mengambil kolomn jamur dengan

jarum ose kemudian ditanam pada media OMA dalam cawan pein selelah dlu

i
iga
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dunkubasi sclama enam hari. Hastl perbanvakan jamur 2 secnofferie. dapat  diliha

padda Gambar |

Cambar | Bizkan murni & micerfaas

3.3.2 Perbanvakan isolat Glfochediver spp. dan Tricloderan spp.

i=olat jamur antagonis diperoleh dan kolekss e Abhdul baged, MP 1solal
jamur antagonis kemudian diperbanvak pada mediz PDA dalam wabung reaks sebaga
bahan starer Perhanvakan secara massal dilakukan dengan menggunakan media
PDA dan mediz beras jagung, Perbanyukan pads media PDA dilakukan dengan
mengamil potongan jamur antagons dart babar starer lalu dicanam pada media agar
cavwan dan dinkubast pada =uhuo kamar sclama cnam hari. Perbanvakan poda mediy
heras japung dilakuken sebagai berskut:
g, Jogung sebelumnya digiling, laly diaminl sebanyak 2 kg dan di cues bersih.
. Japung @ling ditiriskan, kemudian dikukos pada alal pensukus nasi selama 10

menit.

¢, Siapkan kontong plastiik tahan panas, lalu dis jagune yang lelah dikukus

sehanvak 100 p. Kemudian ujung kantong plastik diben pipa scbhags leber botol
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iy

dan disnmben dengan kapas dan kertas imab labn disterilkan dalarm warondof
selama 34 menl,

Selelsh selesai didingickun dun dismpan pada subu kema Madia jagung
tersebut sindab siap untuk madia perbanvakan ponar antagonms,

ari bakan murn jumar antagons pada media agan rinng. dlambil spord jamur
densan jarum ose. kemudian disuspeaskan dengan trijon 007% setanval 10U itil
pada tabung reahs:

Aminl suspensi denpan pipet stend schanvak | oml lalu dimasuickan ke dalam

media jagung, kemudian dienkubasikan dalam sahu kamar selama enam b

Gambar 2. Pembiakan Massal Jamur Antagoems
Al Media beras Jagung, B) Media PDA. 1) (disciadium spp, 2]
Vrachenderma spp.
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353 Ui potensi antagonisme secars b wilro

Pensujisn polenst antaamsme secara i vifra dilabiskan dengan cara sebaga
berikit hiakan Sodcoriange diletakkan O tengab pada medis gpar cawan wang
berdinmeter @ cme lale Bakan murd Gfiociodfiam sppoata Srchaderm spp. di
tanam pads sis1 kunenkom atas dan bawab dari jamur patogen untck peclakusan
secara tunggal. sedangkan periakuan kombumas: jamuar Seichoderma spp difeiakkan
puada ws kanan dan ke paooen, janar Cliocfadim spp dieizikan pada sise atas en

bawal darl patocen. penanaman jamur palopsr denzan jamuor antowoms dilzkukan
| Ech, p ; Pretlird 5

borsumaan wahne, lzlu dunkubasi pada suhu kamar seama 7 har

igambar 3. Penampuang pengojian in viteg pada pengukaran diameter Koo
Ao Koloni jamur antagomis (Ohwocdadin spp. atau §recliodeema
spp. ¥
B Kolom patogen (1 mecoriana )
Pengamalan perlumbuhan dan diameter kolone janmur dilakukan setizp han
hingoa pada han ke tujuh. Persentase penghambatan chameler koloni jamur dibitang

dengan rurmus Widvastun dkk. (1998}
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= — s Ty
il
| = Persenfase penzhambaran
11 = diameter xaloni pnar patogen kot
r2 — chameter kolond jamur pada patogen perlabuan

3.3.4 Ui Potensi Antagonisme Hr 10w
A, Rancangan Penelitian

Penclitian disusun secara faktorial denpan 2 faktor vaitu macam antagonis
(A0, dan macam media biakan antagoms (B, Takior A terdinl danl empal aras vainu
lanpa antagonis LAD, aplikas dengan Clieciodivm sppe (AL aplikast dengan
Trictoderma spp. (AZ2), kombinast artara Cliocladivm spp dan Sechioderma spp.
i3] danm lakior B oerdirn dan dua arss vaito media Fodfaro Devivose Agee (51},
imedia boras Jagng B2 hzsing-masing perlakuan leraehut
dikombinasikan sehingga terdapal delzpan kombinasi perlakuan yau AUHR1, AOB2,
AlB1. AR AZRI, AZRZ AZBL AZBI dan masing-masing kombinasi perlabukan

di ulang schamvak tiga kah

B. Pelaksanaan Penelilian

enelitian peneupan e wivo dilakukan pada bak plasuy vang berukuran 40
em x50 cm ox 25 em. Maodia vang digunakan adalah campuran tansh dan kompos
vang telah distenilhan  Inokulas antagonis dilakokan satu kKall vaitu lima han
sehelum @nam dengan cara menvitamban suspensi antagonis dengan kerapatan 14
sporasml sebanyak 300 mibak plastuk. Inokulas £ Pi'.'q'.‘-ﬂ.f.iﬂf.f.‘f.-'-:’-. dilﬂkllkun pada saat
tanam dengan cara menviramkan suspensi L omeodcnee dengan kerapatan 10’
spora/ml schanyak SO0 midhak plastik. Bersamaan dengan inokulas) patogen pada bak

plastik ditanam bibit tembakau vang berumuor 30 hari setelaly scbar dun masing-
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masing bak dilanam 10 ki embakan. Pemehharaan woasan dengan 2tap U FRLR

kelembapan vaitu dengan imelakukan penvizamun,

C. Parameter Pengamatan

I"engamatan gejala penyvakit lanas drlukukan sclama <atu balan sciak imokulas
dengan inferval wakiu ? han sekal:. Hel-hal vang damai adalan
. masa inkubast o
b vesala penyvakn
Coiumiah tanamean vang terserang

Ferhitunpar nrensitas  peryvakit dilakukan  dergan menggunakan  rumoe
Natawigera (19935 vaitu:

1
[P= —— g LB L

M

[P = Intensitas penvaki
i = Jumlah tanaman yung rerserang
W Tumlah taraiman vang diamani
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Vo RESIMPULAN DAN SARAN \

5.0 kesimpulan
Hasil penelitian distmpulkan sebapgm berkut:

b Jamur Criochasfere sppe dan Jeichaderma spp mompunyal potens vang baik
dikembangkan schagar agensia hayall untuk  mengendabban penyakn lanas
tembakau yang disebabkan oieh /% nroodenmoe.

2 Besarnyaz penghambatan  periumbuhan 2% meotieoe secara e wiiro oleh
fifinchodinm spp mencapal 797 persen. Locfiodormg spp. mencapal 84S persen
dan kombinast keduva jamur antagoms mencapal 1.3 persen.

3. Pada up antagonisme <1 rumah kaca perlakokan denoan ©ifeociacim spp.
Prichodermar spp. dan kombimasinva mampu menexkan inlensitas penyakil lanas
sebesar 217 persen, 134 persen dan 10 persen, sedanzgkan pada kowmoel mencapai
&3 perscn.

4. Aphkasi dengan kombinasi jamur antaeoms Cfiscladium spp. dan Prichoderna
spp. mempunyai cfcktivitas vang tklak berbeda nyale dibandingkan dengan

aplikasi secara tungzeal untuk mengendabikan & preotionea:

5.2 Saran

Hasil penelinian im dapat dipunakan sebagal bahan pertimbangan dalam upays
pengendalisn penvakil lanas tembakau vang disebabkan oleh £ mecedicnae untuk
dipadukan dengan tekmbk pengendalian vang lam schingga dapat mengurang
kelergantungan terhadap penggunaan fungisida, dan perlu dilakukan penelinan lebih

lanjut mengenal potenst jamur antagonis pada tanah non steril,

3n

L
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LAMPIRAM

Lampiran |, Andiza sidik ragam perseocase pensloombaten oo astagoms reckadap

Hoscariaiiiey hasti e-2

Thara Mersentase penghambaton hon ke-2

Parlakinian

Lilanaan

I 4
Fooantril Fe:eg 2632
drffochadine sop. 5 oy
Vrdoidoring 2P 3523 26 0
b rnbimiasi 292 2155

k2|
—_ I.'l|r.

4
e
=

e

J
B
-

s
[N

furnlan

ot -rape

5
1282 e 1252

4.8 1775 21,55
VR 12355 25 206
:--T. a.:-||_| |~|:._.: L 17 7l

Anova

Sumber di Jumlah

ko

| -h|I|.|||_'

Keraganan By lenesab b i
Merlakuan 3 447.00 14005 G Tas 324 22D

Cialad 4] L

24,00

Tl

== berbeda sangat nyatd, KK — I1RUb

17ji Duncan
el kgt [Rata-cata SER 5%

DMRT 534 Norzsi

RS R

Eontrol 12,92 K
Lracfodienr spp. 2185 3.15
i leadermng S0 25,5415 e

Koemhingsi 21,79 123

it

burel vang, sama pada kelee notas menunjukian tdak berbeda

a4
G.u

T
-
i b
T ]
P,

-|"h
il
il
i

vl pad wpr Dumican taral 3% [Tdata eansloomast akar Gare sin- 1]

Lampiran 2. Analiza sidik ragam perscniase penghambatan janr

Ioaeealiinne hiar ka3

Dhara Persontase ponizhamizazan hari ke-3

antagonis rerhadap

Perdakun

I Hiream

Ruenlah

Rala-rala

1 2 3 4 k)
Kontrol 12,52 1202 1252 1202 12,52 04,8 1292

(rlfaciadinm snp. 2412 27.25
Trichindering app 3233 3,21
. ornlimast iR il

28,11
27 35
A=

in
i3zl

30
26,56
26,56

130,48
152,66

143 Q5

27856
30,532
7Y

500, 6%

25,0345
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Aanva

wairrilies HIE Timial

Foczaamin Fotdrad

Foad:at

lerirah

foriariuan 3 A R
Cialal 14 107
Taral

THT L BAT

S E125

F-himung

D

F-nabel

== berbeda sumzind nvele; BE 91005

I Duncan

e lekasan _ Rara-rate 55K 3%

kaoniru 12,92 i
{rlochandiim spp 27,95 il
o L 5

Sl s 33552

I ambimiest 2% e

DMRT 5%

Motas

3,00
|

2
M

1

P

honat yvang sema pade koelom oot mesunuskan
vt pada uji Duacan faraf 5% [1dara transtformas: akar farc sn-1}

ek berleda

I+

1
i
4

Lammican 3 Anabsa sk vasrarn persentpse penglambakan jansr anagonis terhadap

Mopcotiance han ke-4

Diara Persentase penghombarzn han ke-4

Prerlakouian

Lo langan

Jumiak

Fzta-rata

Rosntral L2932 [3.83 1242 1253 12452 fid | E,Qi-
Celiewdencdiomn spp e 0 1321 34,33 = G235 oG, BE 23,346
Sriclesderm spp. ThEE dif &7 103G 4367 o] TR 024 af) 452
K.ombznns BT 15,24 4774 a3l 23 3R 38 P51t .:.-'-.'-'.':-31_:_

qg | s

11,4574

ArHivit

Aumber dli Jumlah
Kerasaman Bouwadrat

kol
Teneah

Fefulung

F-1shel

3%

o

B laksan i o R
dralt 16 132,44

B1G35
HOAURTS

I

3,24

LA
It | e
]

Tzl

** o herbeda sangat nyara; KE =9 16%
Uit Duncai

Peclukuin Mati-ratn 551K 5%

LAl T 585

olasl

Kontrol 12492 3
CilincladTim spp 33,396 3,15
Trichmdzrmea spp 40 452 33
Fomnbiriasi 19,012 123

9*

381
4,1
4,3
432

R LR = Sl

buret vang suma pads kelom notest menunjekban tdak becbaede
nyata pada wji Duncan tarat 3% [(data transtormasi abar (aroosin-11]]
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Lamzizan 4. Anahiza sidik togman persenbase penshommbatan g anfagoms terhadap
M owidearianice hart ke-5

Drara Porsentuse pengzhambazan b ke-s

_|'-l..:|_|.ik-..:-.||-

L lanvan

[LETHEETH]

| 2 ] 5
Kommol P 2.2 202 12:02 646 12,92
Leleracdondinm spp. 4507 EL P A0 A2 042 =814 <O G2E
frichedormnn spp 475 54,13 R SEA% A3 5% 27015 S0
foamlringsi i B 51,12 34,7 22,832 23,958 aas | Al El
’ CXEN

A2 15
Anovi P
Sumber i Jumiban Fouindra I bitung __F-tahel -
heragaman bovdrin I ersh 5% A%
Merlakuan i ATI0ET  190d NAeT  gua e i,2d Sl
Galat 14 6lL96  3.8725

Cere,
|||||:I

**  herbaeds sangan ryaia, KK =4 07%

1j: Duncen

Meilakuan _ PRata-rats B8R 3% DMRT % Morasi
Kantrp! - | o 2 27 &
Lol spp. i S 54 A
Trichadermg spp. 534,03 ER 237 b
Fzmibinasi 51,842 3.21 i il

——rar

horuf vacg sama pada kolnm nedass menonjukkan tidax berbeda

wvla pada g Dottt taal 2% [{dara rrangfoomas akar {arc.zin-17]

Tampiran 5 Anatisz sidik ragam porscrniase penchambacan jermar enagonis erhedag
Moesdarioe hari ke-5

Data Persentase penghambaran hart ke-5

Perlakuan

[ Nangan

&

R

Jumlah

Fzta-rata

hontrod 12,92
{rfiociadimn spp. 57,67
Trichoderma spp. b0,8%
Foanhinasa gk

12,92
54,76
61,68
S, IR

12,92

&0
63,08
61,68

1242
59,54
30,6
i

12.02

i}
61,27
50,86

£d.6
2u1.47
312,52

3ng, 32

1252
SR
62,504
(5, 064

SHA|

di aTih
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LRSS
Sumber dR Jurnlzh kKuowerar 1 -hiteng F-1akel _
Keragaman Fouadrar Tenzzh Ay 1%%
Perdakuan = R4AR FD 28IT 73T TRGAES 3.24 5,00
Cialal G Avel 3,5EETS
r""l-“l e —
== peroeda samginl nvala, KK — IS
i Huncan i
e lakan Fata-rata 55K 5% LK 5% Maliss
karittil 12,02 3 i 4
Ceffoctondimn spo 54,504 1013 267 a
Drctioadayma spp GIOA0 E e
Kombinuas aoaad 333 i ik
burat ang sama pade koborm vasas -n'n'-tr.uni tkkan ridax hecbeda
pyitla pada wii Duncan tzraf %6 [(data transtormest akar Gocsin-13]
Lampiran & Asalisa sidik ragam persentase perghambaan jamur antagoms terhadag
oty lant e
Dhara Persentase penghombaton kot ke
Pariakuan ¥ - Llaruan Jumlab Bataranz
I B 3 4 5
Kantal 12,92 12,87 1202 1292 12,02 5.0 12,02
Cliacfiadvine spp oo GG e a7 Lt g, 52 R 43,306
frichnderaws Spp G720 6527 SR 5,80 67,21 AREAT & ald
Fombinas &1.27 &0 6229 Ga 07 67,21 322,74 b 54E
103732
. 21,847
Ao
Sarmvbeer il Juinlalk Fowadrs F-hiturg F-tehal
Kcrapaman bzl leagah 3% [%a
Terlakuan £ 10141,84 * 33806133 553,79%F A LWL
Cilat In 9781 6 113125
Tt
== borbeda sangac nyaie, KR — 4,7
Llji Dunean
Peilakuan Rata-rata 55 5% DMRT 3% Matasi

12,92
63,306
6, 634
&4, S48

Eontrol
{rincdaaiun spp.
Trichaderma spp.
Keanlinas

3
3,15

3,3
323

3,13
3.5
3.58

3,66

b

B
i}
a

huruf vaoe same pada kelom notes menukkan fidak becbeda

ivara pada uji Duncan tarsf 3% {idara transtormasi akar {ore.zin l}]
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Fampican 7. Analisa sulik vasam inteasitas peryakin lanss pengamaran han ke-7

Data imensites penyak | Enas

Perlakua:n K=lompok, Clumlah Hala rata
1 2 )
AR 28,05 33,21 25 5s 3633 23.77EET
AIBEZ ad 2 7605 35,2 SF 08 A05EA33
A0 oo =R 909 22T .09
ATBZ 5.08 SRR 4049 22T S
AEBT g 18 43 g0 6T 1220333
POl B adi 500 bS] 36,61 1220523
L2E1 G049 5,ud o005 2R 905
HaR2? 18 23 168,43 D O A5 85 1521667
380 29
15,8454
Arava i ]
Samber aR lurlah  Kuadral  F-riung FAubel
Keragaman Kuzdgrat  Tangah M B 1%
Kelamoalk, 2 Fboa 1454 052" 374 6,5
Farizkuzr f 1E81,18 2401886 16 467 2,75 4,28
A 3 161565 53E 55 36 g1 3,34 5.55
B 1 26,73 e Sl | B B B8
Interaks A x B 3 B8 12933330887 3.34 556
Gast 14 204 35 14,5974
Tntal 23 1914 62

—~ permeda sanga: nyala, rs | dakberheds nyata; KK = 22 65%

i Dunican :

Petakuan Rala-rels SSR 5% DMRET 5%  Notas
ALEA 28,7 FEET 341 ik b
A0BE 30,55333 o 752 ]
AlTB1 5,04 3,03 6,57 B
A1BZ a.08 3.1B B,99 a
AZEN 1220333 3.33 733 a
AZRZ 1220333 337 7,41 a
A3B1 o049 .27 7,19 a
A3BZ 15 31667 339 7.45 &

izl yang sama pada kolom notist menunjukkan tidak berboda

myata padan i Thenean tarat 5% [(dato mmansformns aka farc.sin'}]
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Lampiran b Analisa sidik ragan mtensitas pervakil l@nas pengamatan hun ke-14

Mate nmlenslas peoyakt larss

Feslasosn s Bzl anmos, Jumizn  Rata-rats
1 2
ADHT 53.43 5323 183 5 £1 21667
ADEZ B A3 o 70,01 BB DOEEE
A1R1 e ICT 25 B Bm, 32 2B FVEET
ALBE 28R 16,43 IR0 P
AZE .05 168,43 54,08 15 02567
ATES 13 43 oo9 25095 =h 31667
AEEN R i IS Az BT AR20333
A3E2 1843 26 56 4 08 18 02657
' orTa
ZH21376
AncyE .
Sember o] =| Jurnlan Kiusarat  F-hitung F-laba
Keragaman Kuadral  Tengab o'k 1%
Ke ompos 12.23 6115 0,16 ™ 374 & 51
Farlakuan i BI85 1181229 a0.01" 78 £ 25
& a TEFrZ2 a0 2557 53 8RBT 254 C.56
£ 1 a2 17.02 0.4 ™ 4.6 &85
Interaksi A x B 3 13209 463833312 ™ 334 5,56
skl 14 42 3871425
Tolal 23 BEEI .52
* : parbeda sangat nyats; ns - toekberoeda nyala, KK = 27 28%
Liji Duncan
Perigkusn Rata-rala S5R 5% DMRTE%  Notas
A0B1 61,2 1667 3,42 14 71 n
ANEZ 5500333 3 41 14,7 c
&R 28, F7esT 3,30 14 6 L
A1BZ 21,14 3,37 146  ab
L2HT 18 02eaT 3.2F 14,7 ab
AZEZ 15 31667 3,18 13,6 3
83081 12 20333 3,03 13,09 a
AIBE 1802667 333 14,3 ab

hunuf vang saoa pada kolom riatas menunjukian tidak berbeda

mvata pada ui Dumcan taraf 5% Tidata transformasi akar (arc, sin ')
4 r 9 g
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Lempivan 2 Analisa sidik ragam iciensias poovakic lanas pencamatan han ke-21

Lla imlanzilas penya-d’ anss

Farakiuan Kelampok Jurmiah  Rata-ralz
1 3 2
Anpi RS EIC B! 207 76 69 25333
FALER: R 45 71,56 198 a7 66,14
A181 26, o5 332 0Zga 3099323
A1RT 26,50 TH.4S 71,53 2385
AZB1 3321 26 56 GE BG 22 95333
&ZEZ 9,09 1243 o408 1802687
AR ERELE] i8.43 26.506 04,08 1802657
AIED 18,42 26 56 =y 54,08 1802657
SEEEs a0t £
SEA0HYE
ANCyE -
Sember oB Jurlah Wuadrzi  F-fitung F-tzoel
Keragamar Kuagrat  Tengah SN 1%
relampak T3 181 505%™ 2,74 !
Perlakuzn T ST 54 1402 L06 19 27 Z0E 4,28
o 3 GELD0S 3230017 4651 3,34 r,EG
B 1 85 £3 BS A3 1,187 4,6 G588
Interaksi & « B 2 41,04 13,68 0,2 ™ 3,34 5,54
Galat 14 101371 7240786
Tola o 10907, 55

™ berbeda zangal nyala, ns . bdakborboda ryata, KK = 25,46%

LYji Dunczn

Ferfakusn Rata-rete S55R 5% DMRBET 8%  Matasi
ATB 6o 25333 S48 ¥a o
ADR2 65,14 a4 7.5 ]
&1ET 20, 58333 .03 6 67 A
Ale2 23,85 318 G, oo a
AEET 2285333 R ¥.a8 a
L£282 1802667 3,37 741 A
A3BT 18, 02657 327 7,14 g
AOR 18 G2ea? 3,39 746 a

hurut yane sumo pada kolom notast menunukken tdak berbeda

myata pada nji Duncan tarad 3% |{data transformasi akar (arc.sin '}]
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Lamziran L0 Anzhsa suhk rogarm intensitas penyakat imas |»n*Fnsf_|ﬂwnlc e

Data intenstas peryvakil z2ras

Pardakuan Kelorioos Junmian Rata-rsts
1 . 3
A0 53,43 ac.g 63,42 207 76 HY25333
ANBZ R3.43 53,432 P 108 A7 e
A1B1 3.2 25,58 331 g7 a8 2099353
MBZ 75 BG 25,55 18 43 i R 2385
AELA P 33.21 25,56 Ba B ZF 0EEE3
HrR2 25 55 SR 18,43 Lo Of TR 028G/
AR 09 18 273 76,086 405 8 0F8aT
ALARS 15,435 25 BE o.09 B,08 180287
: TRIGE
28.408vE
Ancha i
Somber di Jumlah  Huadrat  F-hiteng f-1ake -
Kuragaman Kijadrat  Tangah 9% 1%
Kelompak Z fig,3 g iR aa3™ 3,74 5,59
Peslakuan ¥ 9317 5L 1402 506 19 37 276 4,28
A | ORa0 05 3Z3001T 44 517 354 & b5
& 1 BE,43 A543 1,19™ 46 a86
Imersssi Ax B 2 4504 1aga02™ 2,34 5,56
Galal 14 1013.71 7240786
Tatal 23 10507 85

T barboca sangat ryeta; ns | lidakberbeda ryata KK = 25 46%

Uji Durcan

Periakuan Ratz-ratz S8R 5% DMRT 5%  Notas,
AT 6525333 341 Tk b
ADBZ GE,14 3,42 = k
A1B1 30,99333 3.03 B &7 a
A1B2 23,85 3,18 6,549 &
AZB1 2295333 333 EaS 8
AZEZ 16,02667 3,37 7.4 a
AGEN 18,02667 327 7,19 &
ASEZ2 18, 02657 3.39 746 a

hurut yemg suma pada kolom notast menumjuikkan tidak berbeda
ryata pada uji Duncan faaf 5% |(data transformas akar {arc.gin))
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